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Abstrak

Penelitian ini merupakan sebuah pengabdian masyarakat yang membahas proses implementasi serta
pelatihan aplikasi Point of Sale (P.0.S) di Warung Kelomtong SRC Arfa dengan fokus pada peningkatan efisiensi
dan pengelolaan usaha. Melalui pendekatan studi kasus, langkah-langkah implementasi P.0.S dan strategi
pelatihan bagi pemilik warung dan stafnya dicatat dan dianalisis. Metode penelitian yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan analisis data terkait efek penerapan aplikasi tersebut. Hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam efisiensi transaksi, manajemen inventaris, dan pemantauan keuangan setelah
implementasi P.0.S. Pelatihan yang diselenggarakan juga berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam penggunaan aplikasi. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pemilik usaha kecil dalam menerapkan teknologi guna meningkatkan kinerja dan manajemen usaha
mereka dalam konteks pengabdian masyarakat.

Kata kunci: Penelitian, P.0.S, pengelolaan usaha, pelatihan.

Abstract

This research is a community service that discusses the implementation process and training of Point
of Sale (P.0.S) application at Warung Kelomtong SRC Arfa with a focus on improving business efficiency and
management. Through a case study approach, P.0.S implementation steps and training strategies for warung
owners and their staff were recorded and analyzed. The research methods used include observations,
interviews, and data analysis related to the effects of implementing the application. The results showed
significant improvements in transaction efficiency, inventory management, and financial monitoring after the
implementation of P.0.S. The training organized also successfully improved understanding and skills in the use
of the application. In conclusion, this study provides valuable insights for small business owners in applying
technology to improve their business performance and management in the context of community service.

Keywords: Research, P.0.S, business management, training.

1. PENDAHULUAN

Warung kelontong telah menjadi salah satu bentuk usaha mikro yang berperan penting
dalam mendukung perekonomian masyarakat di Indonesia. Warung kelontong adalah warung yang
menyediakan kebutuhan rumah tangga seperti sembilan bahan pokok (sembako), makanan, dan
barang rumah tangga. Warung-warung ini berada di dekat perumahan, perkampungan, dan
seringkali di gang[1]. Sebagai bagian dari usaha mikro, warung kelontong tidak hanya menyediakan
kebutuhan harian masyarakat tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberlanjutan ekonomi lokal. Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 53/M-
DAG/PEG/12/2008 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan toko modern adalah toko yang
memiliki sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang kebutuhan secara eceran yang
diantaranya adalah minimarket, supermarket, hypermart ataupun grosir barang berbentuk
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perkulakan[2]. Namun, dalam menghadapi perkembangan zaman dan persaingan yang semakin
ketat, banyak warung kelontong yang masih bergantung pada metode pengelolaan konvensional,
seperti pencatatan manual dan sistem pengelolaan stok yang kurang efisien. Hal ini seringkali
menyebabkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, pemborosan waktu, dan
kesulitan dalam memantau arus keuangan.

Dalam era digital yang semakin maju, pemanfaatan teknologi informasi menjadi solusi
strategis untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha mikro, termasuk warung kelontong.
Salah satu bentuk implementasi teknologi yang relevan adalah penggunaan aplikasi Point of Sale
(P.0.S). Point Of Sale atau yang biasa yang disingkat POS yaitu, merupakan kegiatan yang berorientasi
pada penjualan serta sistem yang membantu proses transaksi[3]. Aplikasi P.0.S tidak hanya
memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis, tetapi juga menawarkan fitur-fitur lain seperti
manajemen inventaris, analisis penjualan, dan laporan keuangan yang akurat. Dengan demikian,
penerapan teknologi ini dapat membantu pelaku usaha kecil untuk mengelola bisnis mereka secara
lebih profesional, efisien, dan terstruktur.

Warung kelontong SRC Arfa merupakan salah satu contoh usaha mikro yang memiliki potensi
untuk mengadopsi teknologi P.0.S dalam pengelolaan usahanya. Sebagai bagian dari program
pemberdayaan usaha mikro, implementasi dan pelatihan aplikasi P.0.S dirancang untuk membantu
warung kelontong ini dalam mengoptimalkan pengelolaan stok, mempercepat proses transaksi, dan
meningkatkan akurasi pencatatan keuangan. Pelatihan ini juga diharapkan mampu meningkatkan
literasi digital pemilik warung serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha mikro.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi aplikasi P.0.S di
warung kelontong SRC Arfa dan mengidentifikasi dampak positif yang dihasilkan, baik dari segi
efisiensi operasional maupun peningkatan keuntungan usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini
tidak hanya bermanfaat bagi pemilik warung tetapi juga dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha
mikro lainnya yang ingin mengadopsi teknologi serupa. Melalui pendekatan kolaboratif antara
pelaku usaha, pelatih, dan pengembang aplikasi, diharapkan pelatihan ini mampu memberikan solusi
yang relevan dan aplikatif dalam mendukung keberlanjutan usaha mikro di era digital. Implementasi
ini juga menjadi langkah nyata dalam upaya mendorong transformasi digital di sektor usaha mikro,
khususnya warung kelontong di Indonesia.

2. METODE
Pengumpulan data yang di perlukan dalam penelitian dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
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Gambar 1 Tahapan Pelaksaan

a. Observasi

250



Jurnal Pengabdian Masyarakat (ABDIMAS) Vol. 3 No 6 Juni 2025, Hal 249-256
E-ISSN : 3026-4464

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan[4]. Menurut Johnson (1975: 21) setiap orang dapat
melakukan observasi, dari bentuk sederhana sampai pada tingkatan observasi paling
komplek. Metode observasi yang digunakan pada setiap kegiatan penelitian bervariasi,
tergantung pada setting, kebutuhan dan tujuan penelitian (Santana, 2007: 127) [5].

VADCE 3

Gambar 2 Kondisi Pada Warung Kelontong SRC Arfa

b. Wawancara

Wawancara (interview) secara umum adalah suatu percakapan antara dua atau lebih orang
yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Ada juga yang mengatakan bahwa
definisi wawancara adalah suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara terstruktur
oleh dua orang atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh[6]. Wawancara (interview)
secara umum adalah suatu percakapan antara dua atau lebih orang yang dilakukan oleh
pewawancara dan narasumber.Menurut Lexy ]. Moleong pengertian wawancara adalah suatu
percakapan dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden
berhadapan langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan
mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian (Moleong, 2010) [7].

Pembuatan Aplikasi POS rancangan Aplikasi POS yang akan diimplementasikan menjadi
program. implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai
tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh
objek berikutnya[8]. Output dari aplikasi yang dihasilkan adalah berupa invoice[6].
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Gambar 3 Wawancara dan Penginputan Data Barang

c. Implementasi dan pendampingan penggunaan aplikasi POS

Implementasi aplikasi dilaksanakan dalam rangka agar aplikasi dapat digunakan langsung
oleh mitra. Pada tahap implementasi ini juga dilakukan pendampingan dan pelatihan untuk
menunjukkan cara kerja aplikasi kepada mitra. Pada saat yang sama akan dilakukan evaluasi
penggunaan aplikasi dan menilai apakah mitra dapat merasakan manfaat langsung ketika
setelah menggunakan aplikasi tersebut[6] .
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B O
Gambar 4 Pelatihan Penggunaan POS pada Warung Kelontong SRC Afra

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari serangkaian tahapan pada program pengabdian ini, berikut hasil penerapan solusi yang
telah dirumuskan. Toko SRC ARFA yang beralamatkan di jl.soebrantas Kecamatan Tembilahan masih
tergolong UMKM berskala kecil dimana SDM yang tersedia, masih merangkap pekerjaan yang ada.
Dengan adanya sistem yang disediakan ini, sangat membantu Warung dalam menjalankan proses
bisnis dengan menghasilkan data yang lebih akurat. Dalam menjalankan sistem, penggunanya adalah
seorang kasir dimana kasir tersebut bertugas mengelola data jenis produk, detail produk, konsumen,
pengelolaan keuangan dan mengelola transaksi[6].
a. Menu Dashboard
Menu awal untuk menampilkan tampilan aplikasi POS pada toko SRC ARFA pada studi kasus
ini.
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Q search products...

Posted on 10/12/2024 by Admin — 1 Comment

Welcome

Selamat Datang di SRC Afra dimana Toko Ini Menjual Beberapa Makanan atau Snack

Category: Uncategorized

Gambar 5 Dashboard

b. Tampilan Kasir
Disini ditampilkan tampilan untuk membantu kasir dalam proses menghitung barang
_yang telah d1 p111h pelanggan pada toko SRC ARFA.

ntof ’;g} @ Point of Sale - My Online Store X -Ir = El e
o A %) Bl o
& Scan your product Product All categories - = = © Ssearch customer +
-
Product Qty Price
Chitato Sapi Pang... Chitato Lite Chocholatos Cokelat Chocholatos Keju Ultra Milk UHT Fu...
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Pay Now Rp0 D

Gambar 6 Tampilan Kasir

c. Tampilan Pembayaran
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Pada menu ini digunakan untuk menghitung total belanja pelanggan yang berbelanja
pada toko SRC ARFA.

g sonin ) @ MO 1@ Pop Mie Pedas Dower—PointOf X (@ PointofSale—My Online Store % = — o 5
< G @ localhost/wordpress-6.7.1/wordpress/wepos a = - O

Sale Summary i
Chitato Sapi Panggang & Pay

Chitato Lite

Chocholatos Cokelat

Chocholatos Keju el

Ultra Milk UHT Full Krim

Pop Mie Goreng Spesial
Pop Mie Pedas Dower
Cash
Pop Mie Kari Ayam
Rp 50000

Change money: Rp3.000

Subtotal Rp47.000
Order Total Rp47.000 Back to Sale Process Payment

Pay Rp47.000

Gambar 7 Tampilan Pembayaran

|
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Gambar 8 Dokumentasi Kegiatan di Toko Kelontong SRC Afra
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4. KESIMPULAN

Implementasi aplikasi Point of Sale (P.0.S) di Warung Kelontong SRC Arfa sebagai bagian dari
kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam pengelolaan
usaha kecil. Hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan teknologi ini telah berhasil
meningkatkan efisiensi transaksi, manajemen inventaris, dan pemantauan keuangan. Meskipun
terdapat beberapa hambatan selama proses implementasi, keseluruhan manfaat yang diperoleh jauh
lebih besar. Hal ini menegaskan pentingnya adaptasi teknologi di tingkat usaha kecil sebagai upaya
peningkatan kinerja usaha dalam konteks era digital saat ini, memberikan landasan bagi pemilik
usaha sejenis untuk mengambil langkah serupa.
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